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A. Latar Belakang Masalah

Figh merupakan salah satu cabang ilmu agama Iskmg Perisi hukum-hukum dan
ketentuan-ketentuan yang berlaku bagi setiap usteinl Setiap muslim wajib menerapkan
pola hidup seperti yang dijelaskan dalam ilmu fijarena setiap perbuatan yang dilakukan
oleh setiap manusia harus memperoleh legalitasrhukenurut kepercayaan yang mereka
anut, Maka tidak heran jika dalam sejarah perkemdyamya, figh sudah memberikan
kontribusi yang sangat besar bagi umat Islam.

Ciri utama agama Islam ialah bahwa ajarannya cykatis dan realistis terhadap
permasalahan sosial dengan langkah-langkah penregahg praktis pufa Menurut Ibnu
Taimiyah, tujuan pertama dan utama dengan kehadayariah ialah mewujudkan
kemaslahatan sesempurna mungkin dan menolak totfbadat atau paling tidak
menekannya seminimal mungkirketika mafsadatitu sulit untuk dihilangkan, maka jalan
yang harus ditempuhnya adalah memimalisir kemafaadarsebut.

Peran figh menjadi begitu vital ketika syariat mgagskan suatu perbuatan tersebut
merupakan hal yang ada legalitas hukumnya. Figagseldormulasi pemahaman terhadap
syariah memiliki dua tujuan. Pertama, untuk memhbangerilaku setiap individu muslim
berasarkan agidah, syariah dan akhlaq. Kedua, dapaetalisasikan sebuah tatanan
kehidupan sosial masyarakat yang memiliki jatidieadilan, persamaan dan kemitraan.
Dengan adanya ilmu figh, masyarakat diharapkan tdapjalankan berbagai tuntunan
agamanya dengan benar tanpa perlu khawatir tesgdh tafsir dari Al-Qur'an dan Hadis
(jika melakukan penafsiran individ)

Perkembangan kehidupan manusia, menuntut manugi& sanantiasa bergerak dan

melakukan perubahan pada segala aspek kehidupgrbgakaitan dengannya agar mampu

! Ali, Yafie, Menggagas Figh SosialBandung : Mizan, 1994), him. 102.

2 ZubaediPemberdaaan Masyarakat Berbasis Pesant(¥ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) him. 69.
3 ZubaediPemberdaaan Masyarakat Berbasis Pesanthém. 70.



beradaptasi dengan perubahan zaman yang terugddetgamasuk juga ilmu figh. limu figh
dituntut untuk bisa menyesuaikan kehidupan modeangyberlaku sekarang. Dengan
konteks kebudayaan yang berbeda dengan keadaanadimum figh awal diputuskan,
banyak hukum-hukum Islam yang kemudian memuncuifang pendapat antara beberapa
ulama figh. Salah satu fenomena yang menjadi st tajam adalah mengenai hukum
lokalisasi. Hal ini dimulai dari sikap Pemerintating sudah melegalkan beberapa prostitusi
di beberapa daerah. Hal ini kemudian menjadi kbasdeberapa ulama khususnya yang
bertempat tinggal di daerah tersebut. Karena megetia-jelas melihat kemungkaran yang
terjadi di ingkungannya tetapi tidak mampu berlapa-apa. Diamnya para ulama kemudian
berimbas pada tindakan anarkis beberapa orang Igtarg menghancurkan kemaksiatan
dengan caranya sendiri. Ini tentu bukan hal yanl karena Islam sendiri mengajarkan
kasih sayang. Berdasar kejadian tersebut, sudai tmembutuhkan ijtihad baru agar
semangat Islam bisa terus ada bukan hanya dalaimkidearnya saja.

Jika menengok ke belakang Umat Islam memiliki fiigur besar yang mampu
merumuskan figh yang sesuai dengan konteks kehmdupareka sehingga tidak terjadi
kericuhan dalam masyarakat dan bahkan mampu mekaiptkondisi masyarakat yang
stabil, aman dan tentram. Salah satu contoh yanyg gikedepankan adalah Imam Ghazali.
Meski beliau tidak membuat madzhab baru, akan it ijtihadnya mampu membentuk
masyarakat yang beriman dan berakhlak mulia. Halligambarkan dari keteguhan Imam
Ghazali dalam mengajak masyarakat unth&dun nafsketika kondisi masyarakat muslim
tengah menghadapi perang salib melawan kaum KrishMaski banyak kalangan
menyalahkan beliau karena tidak mau mengajak unmtakyihad berperang melawan kaum
Kristen yang berujung pada dikuasainya Palestieh t#ntara salib, akan tetapi kenyataan
membuktikan bahwa berkat pringipadun nafsini kemudian terlahirlah tokoh-tokoh besar
sekelas Nuruddin dan Salahuddin al-Ayyubi.

Selain Imam Ghazali, banyak ulama Islam yang pditatadani dengan karya-karyanya
yang masih bisa kita rasakan hingga hari ini. Yamgncolok diantara mereka adalah 4
imam madzhab yang penggunaan hukumnya masih ddakokeh sebagan besar umat
Islam saat ini. Dengan karya-karya besar para mdijtiégh ini terbukti mampu mendorong
manusia pada zaman itu untuk mencapai kegemiladgdmndang-bidang lain yang pada

akhirnya membawa umat Islam mencapai zaman keemgs@ada beberapa abad silam.



Kemajuan pesat ilmu figh yang dibuktikan dengary&dtarya besar para ulama awal
ternyata justru berakibat buruk pada perkembandaw iini. Karena kearifan dan
pencapaian ulama figh zaman keemasan inilah yangudian sulit untuk disaingi oleh
ulama-ulama seterusnya. Hal ini berakibat para alaekarang merasa minder dan takut
untuk melakukan ijtihad pada prsoalan yang sudahabedilakukan para ulama dahulu.
Mereka lebih suka mempelajari apa yang sudah dikemwleh ulama figh awal dan
kalaupun ada yang berijtihad, ijtihad yang merekaikan tetap menginduk pada tata cara
dan hukum yang sudah ditemukan oleh ulama dahukibaf serius dari hal ini adalah
runtuhnya kejayaan Islam karena kebekuan pemikpaa ulama yang menjadi panutan
bagi umat Islam pada umumnya.

Penerapan hukum yang masih merujuk pada masaniatlnembuat umat Islam secara
umum jauh tertinggal dari bangsa-bangsa lain (kémygu bangsa Eropa dan Amerika yang
notabenenya berpenduduk mayoritas beragama kristedak bisa dipungkiri bahwa
kemajuan manusia membawa permasalahan-permasalahgrebih berat dan dibutuhkan
penanganan yang sesuai dengan zaman sekaranghisduterus menjaga eksistensi umat
Islam. Dengan masalah baru yang muncul tanpa adbhogam baru yang ditemukan
membuat umat Islam saling bersilang pendapat asgdtaulama dengan ulama lain dan tak
jarang terjadi konflik yang timbul karena silangydapat yang mereka anut.

Di masyarakat, sering kita dengar konflik yangaeérjkarena paham yang berbeda.
Agama Islam yang merupakan agamahmatan lil alamin yang bertujuan memberi
kemaslahatan bagi seluruh hamba Allah nyatanya lsent@ma semakin kehilangan jati
dirinya. Hal ini senada dengan apa yang disampak&n Gus Dur dalam Majalah Tempo 3
April 1982 yang berjudul dakwah harus diteliti. Bel menulis bahwa sikap masyarakat kita
cenderung mengarah pada pemisahan agama dari behgati terbukti dari hasil penelitian
yang kita bicarakan disini, adalah tidak terpautngama sekali antara moralitas
kemasyarakatan kita dan ajaran agama.

Agama mengajarkan kesetiakawanan, padahal hidugamsdst kita justru terungkap
lajunya proses indifidualistik. Agama menghendadidaritas yang tinggi antar berbagai
lapisan masyarakat tetapi dalam kenyataan sebalémyyang terjadi. Kesenjangan yang

semakin besar antara si kaya dan si miskin adalkfi yang paling kongkrit.

* Abdurrahman WahidTuhan Tudak Perlu Dibel@Yogyakarta: LKIS 1999) hal 29



Hal di atas membuktikan macetnya roda dakwah vyaipgadi oleh ulama kini.
Pembaharuan figh yang harus terus ada dan berkendekarang seperti berjalan lambat
ditengah permasalahan hidup yang semakin banyakuskkan moral umat Islam juga
kemiskinan yang terjadi saat ini tak lepas dariakgnya kontribusi ilmu figh dalam
kehidupan manusia. Umat Islam sekarang cenderungwseya sendiri dalam melaksanakan
kewajiban agamanya. Entah dalam tlalidiyahmaupun ibadaimuamalah Figh sekarang
seperti hukum langit yang sangat sulit diterapkadap kehidupan nyata. Hasil dari
pendidikan figh ini adalah manusia-manusia yangduardengan hukum Islam. Di satu sisi
dia tahu tentang hukum suatu peristiwa akan tetesi lain dia tidak mampu menghindar
dari melakukan perbuatan yang sama.

Kerusakan moral yang terjadi dimasyarakat tidalepas dari pendidikan Islam yang
kurang berkembang dan tidak cakap ketika dihadapk@mgan fenomena kehidupan
masyarakat, selain penafsiran beberapa dalil agamg kurang gamblang. Hal ini senada
dengan yang diucapkan oleh Dr. A Qodri A. Azizy, Mialam bukunyaPendidikan
(agama) untuk Membangun Etika Sosiglenurut beliau “Secara garis besar, misi utama
agama Islam adalah memberi petunjuk kepada umatsiauantuk kehidupan yang baik dan
menghindari perbuatan yang jelek. Sering disebutk@mva misi utama diutusnya Nabi
Muhammad SAW adalah untuk mewujudkan ahlag muliatumanusia. Ajaran tersebut
meliputi hubungan manusia dengan Tuhannya, anéma@rsg manusia dan antara manusia
dengan makhluk lain atau lingkungan sekitarnya igmél bintang, tumbuh-tumbuhan dan
alam sekitarnya). Pokok permasalahan pendidikamagkslam terletak pada hubungan
horizontal dan lemahnya apresiasi terhadap ajanéag.aAjaran mengenanuamalahini
sebenarnya sangat populer di tengah masyarakatymaangat kecil orientasi dalam
praktik. Itulah sebabnya, etika sosial dalam madgatr sangat kurang mendapatkan
perhatian pada tataran praktiknya. Akibat dari kgreya perhatian pada masalah ini,
hubungan manusia dengan lingkungannya (alam daal)sésirang mendapat apresiasi
sewajarnya”

Permasalahan sosial yang begitu banyak di negenengundang reaksi dari beberapa
ulama. Salah satunya adalah KH Sahal Mahfud datii Beliau dengan konsep figh

® A Qodri, A azizy ,Pendidikan (Agama) untuk Membangun Etika Sosialn@liték Anak Sukses Masa
Depan : Pandai Dan Bermanfaa(Semarang: Aneka Iimu, 2003), him.63.



sosialnya berusaha memperjuangkan agar umat Ighitm inemperhatikan keadaan sosial
dalam penentuan hukum dan menjalankan perintah aagBagi Kiai Sahal, figh bukanah
konsep dogmatis normatif, tapi konsep aktif pro@rdsgh harus bersenyawa langsung
denganaf'al al mutakliminsikap perilaku, kondisi, dan sepak terjang oraraggrmuslim
dalam semua aspek kehidupan, baik ibadah maupumataia. (interaksi sosial ekonomi).

Kiai Sahal tidak sepakat jika figh dikatakan selaidfau yang stagnan, sumber
kejumudandan kemunduran umat, figh justru ilmu yang langsirersentuhan dengan
kehidupanriil ummat, oleh sebab itu figh harus didinamisir dewitalisir agar konsepnya
mampu mendorong dan mengarahkan umat Islam menkagkaspek ekonominya demi
mencapai kebahagiaan dunia dan ahKirat.

Penerapan pendidikan figh sosial di lingkungan ipeea bisa menjadi alternatif solusi
pemecahan problem kemasyarakatan yang mencakuprhsempa aspek kehidupan umat
Islam. Pesantren yang merupakan tempat melahirkemadulama penerus perlu mendapat
perhatian khusus. Dengan menanamkan nilai-nil&i figmanis yang sesuai dengan kondisi
masyarakat akan mempu membangun kembali masyamaksliim yang berpegang teguh
dengan ajaran Islam.

Sebagai pendidik sekaligus pengasuh Pondok Pesamti@slakul Huda, beliau
menerapkan gagasan figh sosial dalam mendidik isgatryang beliau asuh juga pada
masyarakat sekitar kota kediamannya. Oleh karenpeheliti merasa perlu untuk meneliti
hasil dari gagasan pendidikan figh sosial yangabetetuskan untuk mengetahui sejauh
mana gagasan itu mampu diterapkan dan berkontripagda masyarakat Kajen dan
sekitarnya.

Sehingga penulis akan membahas tentang hal tersebladui judul : "APLIKASI
GAGASAN FIQH SOSIAL KH SAHAL MAHFUDH DALAM DUNIA PENDIDIKAN
(Studi Kasus di Pondok Pesantren Maslakul HudarkBpgi)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas, maka permasalahan yang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah:

® Jamal, Ma’mur AsmaniFigh Sosial Kiai Sahal Mahfudh antara Konsep damplementasi(Surabaya:
Khalista, 2007), him. xiii.



1. Apaisi gagasan figh sosial yang dikemukakan KHaS&tahfudh?
2. Bagaimana aplikasi gagasan figh sosial KH Sahalfittthdalam sistem pendidikan di

Pondok Pesantren Maslakul Huda Kajen Pati?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apa isi dari gagasan figh sodthiS&hal Mahfudh

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan gagasandigl &H Sahal Mahfudh dalam
dunia pendidikan di pondok pesantren Maslakul Hdadgn Pati.

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untukekéipgan teoritis dan praktis. Secara

teoritis penelitian ini dapat bermanfaat antara: lai

1. Memberikan kontribusi yang bermanfaat secara ispritetodologis dan empiris bagi
kepentingan akademis dalam bidang ilmu pendidilsdan khususnya dalam bidang
iImu figh.

2. Sebagai alternatif pengajaran mengenai ilmu fighté&smporer yang diharapkan mampu

memberikan pemahaman yang lebih arif dalam memasyamiat Islam.

D. Kajian Pustaka

Untuk mengetahui seberapa besar kontribusi keilnaadeim skripsi yang ditulis, maka
perlu dilihat sudah berapa banyak orang lain yamdpls menbahas permasalahan yang
dikaji dalam skripsi ini. Penulis harus bisa mergkapkan temuan yang baru untuk
membedakan skripsi ini dengan skripsi yang pernatigioleh orang lain. Tujuannya tak
lain adalah untuk kontribusi pengembangan ilmu ptatgian dan menghindarkan dari
duplikasi skripsi.

Terkait dengan ini, penulis mencari tulisan-tulisemg sudah ada, baik dalam bentuk
buku atau kitab, skripsi maupun bentuk tulisan almyang lain yang membahas masalah
serupa. Untuk skripsi di lingkungan IAIN Walisongbantaranya adalah skripsi karya Agus
Syakroni tentandg?endidikan Sosial Keagamaan, Studi Analisis PemaikiKkH. MA. Sahal
Mahfudh Tentang Pesantren dan Pengembangan Masar&alah satu tujuan dari
penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui @ejanana pemikiran KH. M.A. Sahal

Mahfudh tentang konsep pendidikan sosial keagandem urgensi serta aktualisasi



pendidikan sosial keagamaan dalam 13 dinamika |st@rekebangsaan. Pendidikan sosial
keagamaan yang diwujudkan dalam program pengembamgeyarakat oleh Pesantren
Maslakul Huda ternyata mempunyai andil yang cuk@sab sebagai solusi alternatif
pemberdayaan umat.

Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi bagmgkiran pendidikan Islam
khususnya pesantren serta tanggung jawabnya tgrhadayarakat, bangsa dan negara.
Selanjutnya sebagai gambaran dan acuan model pbaggan masyarakat oleh pesantren
yang terwujud dalam konsep pendidikan sosial keagambaik bagi pesantren atau
lembaga-lembaga yang lain di luar pesanfren.

Skripsi yang lain adalah skripsi karya Suyadi tegtéKonsep Figih Sosial Dan
Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam (Telaah H@ran KH. MA Sahal Mahfudh)”.
Pada skripsi karya Suyadi, dijelaskan bahwa pekaidislam perlu pembaharuan kembali
karena selama ini pendidikan Islam yang ada masiwdwasan sempit. Tidak mampu
memenuhi standar pendidikan sebagaimana yang -ditatean bersama. yaitu pendidikan
manusia seutuhnya, baik fisik maupun psikis, mentlpun spiritual.

Pembaharuan yang diharapkan adalah meliputi, asentujuan, kurikulum, metode
pengajaran, sarana dan prasarana. Sebagai salalteatatif format Pendidikan mendatang
adalah pendidikan pesantren sekiranya diupayakanemghi persyaratan di atas. Karena
pendidikan pesantren merupakan pendidikan tertua rdarupakan cagar budaya dari
masyarakat indonesfa.

Dari deskripsi diatas tampak adanya sudut pandamgy Yerbeda antara penelitian ini
dengan penelitian terdahulu. Yang membedakan adasdakliti meneliti bagaimana gagasan
figh sosial diaplikasikan pada ranah pendidikanapdndok Pesantren Masakul Huda yang
diasuh langsung oleh KH Sahal Mahfudh selaku kaosdmh sosial. Dalam hal ini, penulis
tanpa bersikampriori berkesimpulan bahwa belum ada kajian yang secaraukhmenelaah

pendapat tersebut.

" Agus Syakronj Pendidikan Sosial Keagamaan, Studi Analisis PemnikiKH. MA. Sahal Mahfudh Tentang
Pesantren dan Pengembangan MasyaraRé&tipsi S1 Fakultas Tarbiyah, Semarang : IAIN Waligo, 2004.

8 Suyadi,Konsep Figih Sosial Dan Implikasinya Terhadap Pdildin Islam (Telaah Pemikiran KH. MA
Sahal Mahfudh)Skripsi S1 Fakultas Tarbiyah, Semarang : IAIN \&fatigo, 2004.



E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan dengmgaja oleh orang dewasa
kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmaniottemi) agar berguna bagi diri
sendiri dan bagi masyaraKat.

Dalam UU Sisdiknas No 20 Tahun 2003 pasal 1 mekgathahwaPendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkasars belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mebgegkan potensi dirinya untuk
memiliiki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalitiri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukanngia, masyarakat, bangsa dan nedara.

Pendidikan tidak hanya sebagai wadah untuk mendeiiknu dari orang yang
lebih tahu kepada orang yang belum tahu, melaimkamberikan, membimbing, dan
mengembangkan kemampuan, ketrampilan serta tiniglkas peserta didik agar sesuai
dengan tujuan yang telah ditentukan. Karena bagema setiap manusia itu memiliki
kemampuan dan potensi yang berbeda satu samaMalalui pendidikan diharapkan
manusia mampu menemukan potensi yang dimilikinga memperbaiki akhlaknya.

Jadi pendidikan disini tidak hanya mengajarkan matateri pelajaran yang
sudah ada, akan tetapi pendidikan disini juga ampdalam pembentukkan kepribadian
dan juga akhlak mulia peserta didik. Pendidikarakichanya mencetak kecerdasan
kognitif peserta didik saja melainkan juga mebentuk kesardapritual dan emosional.

2. llmu Figh

Figh menurut bahasa berarti faham, sebagaimanarfidtiah SWT.

T XS CORONORR InDHEOa o0
BXOENQOoTHI0 AN IS ORNE BON ®

& @B HAQL
“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. Supaya rkarmengerti perkataanku”.
(Q.S.Thaha/20:27-28).

° Ngalim, Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan PrakfiéBandung: PT. Rosda Karya, 1995), him. 10.

19 Undang-undang Sisdiknas tahun 2003, (YogyakarstaRa Pelajar, 2005), him.3.



Sedangkan menurut istilah, figh berarti pemahanmeamgymendalam terhadap

Islam secara utuh, sebagaimana tersebut dalam-attsar berikut, diantaranya sabda

Rasulullah SAW: "Mudah-mudahan Allah memuliakanngrayang mendengar suatu

hadist dariku, maka ia menghapalkannya kemudianyampaikannya (kepada yang

lain), karena banyak orang yang menyampaikan figgngetahuan tentang Islam)

kepada orang yang lebih menguasainya dan banyalkg orang menyandang figh
(tetapi) dia bukan seorang Faqih." (HR Abu Daud,TAtndzi, An Nasai dan Ibnu
Majah).

Ada 10 perkara yang berkaitan dengan ilmu figh ybiaga disebutnabadi’

(pokok-pokok) yang sepuluh. Sepuluh perkara itaniain.

a.

Ta'rifnya : arti kata figh menurut bahasa Arab ialah pahdau gengertian.
Menurut istilah : ilmu untuk mengetahui hukum-hukayara’ yang pada perbuatan
anggota, diambil dari dalil-dalil yartgfsili (terinci).

Yang mengaturnya : Nabi SAW. Dan yang menyusunep&rsi susunan sekarang

adalah Imam Abu Hanifah.

c. Namanya : ilmu figh

Nisbatuhu (bandingannya dengan ilmu lain): ilmu untuk meabat perbedaan
hukum-hukum agama dengan hukum-hukum lain.
Maudu’'nya : tempat berlaku ilmu figh adalah pada perbuatryatan yang
mungkin mengakibatkan hukum yang lima.
Hukumnya : hukum belajar ilmu figh adaltdrdhu ain sekedar untuk mengetahui
ibadah yang sah dan yang tidak, dan selebihnyadgai itu) fardhikifayah
Tujuannya (buahnya) : buah dari mengamalkan damgetehui ilmu figh adalah
mendapat keridhoan Allah SWT. Yang menjadi jalapakegiaan dunia akhirat.
Kelebihannya : fikh melebihi segala ilmu, sepeatida rasulullah Saw :

el 3 agih e 4 Al 3y e

“Barang siapa yang dikehendaki Allah menjadi oraggng baik disisi Nya,
dijadikan Nya orang itu ahli agama. (ilmu figh)”

Pengambilannya: figh diambil dari Quran, sunn@haidan giyas.



J. Masailnya(yang diperbincangkannya): kalimat-kalimat yanghgendung hukum,
langsung atau tidak langsung, seperti kita katalkf@mah itu wajib”, atau wudhu

itu syarat sholat™

3. Figh Sosial

Figh sosial adalah Figh yang berubungan, berkadtam berkelit kelindan dengan
problematika sosial yang meliputi pendidikan, kesah, lingkungan hidup, ekonomi,
keilmuan,budaya dan politié. Penggunaan istilah Figh sosial pertama kali dijeygan
(ditemukan) oleh seorang ulama bernama KH SahalfiMahyang merpakan pengasuh
pondok maslakul huda dan sekaligus menjabat sebaigd&tBNU.

Latar penggunaan istiah Figh sosial adalah sebagatu alternatif untuk
menjawab kpimudanilmu Figh yang selama ini dirasa tumpul jika diapklan dengan
permasalahan dimasyarakat. Peristiwa ini dimuldik&ekiai Sahal masih muda dan
menemukan permasalahan di masyarakatnya yang manmkibat solusi. Dengan
kemampuannya di bidang Figh, Kiai Sahal mengemukgemasannya untuk menjawab
permasalahan masyarakat yang dikemas dengan gagksgn sosial yang
dipopulerkannya.

Secara singkat dapat dirumuskan, paradigma figisiasodidasarkan atas
keyakinan bahwa figih harus dibaca dalam konteksgoahan dan pemenuhan tiga jenis
kebutuhan manusia, yaitu kebutuhan prinaddrafuriyah), kebutuhan sekundengjjiyah),
dan kebutuhan tersietafisiniyal). Figih sosial tidak sekedar sebagai alat untukhaie
setiap persoalan dari kaca mata hitam putih, séaga cara pandang figih yang lazim
kita temukan, tetapi figih sosial lebih menempatkgih sebagai paradigma pemaknaan

secara sosial.

F. Metode Penedlitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang diguaaknerupakan perpaduan antara

penelitian kepustakaarilrary research dan penelitian lapangarfigld research

™ Sulaiman Rasjidrigh Islam (Jakarta:Attahiriyah, 1976 ), him. XXVII.

23amal Ma’'mur Asmaniigh Sosial Kiai Sahal Mahfudh antara Konsep daplementasi,hlm. xiii.



Penelitian kepustakaanlibfary research digunakan untuk mengumpulkan data
pustaka, membaca, serta megolah bahan pen#litiang berkaitan dengan figh sosial
KH Sahal Mahfudh. Untuk melengkapi data penelitidatas, peneliti menggunakan
metode penelitian lapangan untuk mengetahui sejaaha gagasan figh sosial itu
diterapkan dalam sistem pendidikan di Pondok PesaiMaslakul Huda.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalatode deskriptif, yaitu dengan
cara menafsirkan data yang ada dengan tujuan unaridapatkan informasi tentang
aplikasi gagasan figh sosial KH Sahal Mahfudh dathmia pendidikan di Pondok
Pesantren Maslakul Huda. Penelitian ini bersifatalikatif yaitu dengan cara
menggambarkan makna data atau fenomena yang diperpkneliti dengan
menunjukkan bukti-bukti, dalam hal ini bukti tersébadalah hasil observasi,
wawancara dan dokumentasi.

2. Tempat Penelitian

Tempat penelitian pada skripsi ini adalah PondasaReen Maslakul Huda Kajen
Pati. Untuk mengamati dan mengetahui aplikasi gagégh sosial KH Sahal Mahfudh
dalam dunia pendidikan di Pondok Pesantren Masldkdl Kajen Pati.

3. SumberData Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhiamber informasi berupa
orang-orang yang dapat memperkaya dan memperpafdainasi tentang persoalan
yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian. riDdial ini diambil beberapa orang
yang dianggap mengetahui permasalahan yang ad&aglatv penelitian.

Para informan yang ditetapkan sebagai subjek dalenelitian ini adalah Kiali
Sahal sebagai konseptor figh sosial, beberapa ajstmh beberapa santri. Untuk
memperoleh informan, peneliti meminta bantuan paf@man kunci untuk memilih
orang yang dipandang mampu mewakili tiap kelompakm3rosedur yang digunakan
adalah menggunakasnow ball techniqu& oleh karena itu sering kali informan

menjadi sumber informasi untuk menemukan infornaamlya.

13 Mestika ZedMetodePenelitianKepustakaan(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), him. 3.

4 Snow ball samplingadalah peneliti memilih responden secara beradiiga pengumpulan data dari
responden ke 1 sudah selesai, peneliti memintaragponden tersebut memberikan rekomendasi unggionelen
ke 2. Begitu seterusnya sampai peneliti mempembéth yang cukup pada penelitian.



4. Fokus Penelitian
Secara umum, penelitian ini memfokuskan tentangaib@na figh sosial

diaplikasikan dalam sistem pendidikan di PondolaR&en Maslakul Huda Kajen Pati.

a. Adapun unsur-unsur figh sosial disini mencakup ranfi@n.

1) Tujuan
2) Materi

b. Adapun unsur pelaksanaan pengajaran figh sosiatakap antara lain:

1) Kegiatan pembelajaran santri
2) Aspek muamalah santri

3) Metode

4) Media

5. TeknikPengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yankudtidan untuk memperoleh data
dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakaknte pengumpulan data sebagai
berikut.
a. Wawancara Mendalam
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua praeljatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lamngengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tert&iwancara mendalam sering
juga disebut wawancara tidak terstruktur. Wawantdek terstruktur mirip seperti
percakapan informal. Metode ini bertujuan mempérdlentuk-betuk informasi dari
semua responden, tapi susunan kata dan urutansggsudikan dengan ciri-ciri setiap
respondeni

Dalam penelitian ini digunakan teknik wawancara géen mengajukan
pertanyaan-pertanyaan secara lisan untuk mempeinfermasi-informasi yang
berkaitan dengan masalah penelitian serta infojogamemberikan jawaban secara

lisan. Wawancara ini digunakan untuk memperolelorimasi tentang aplikasi

5 Deddy, MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru limKomunikasi Dan llmu Sosial
Lainnya (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him: 181.



gagasan figh sosial KH Sahal Mahfudh dalam duniigikan di Pondok Pesantren
Maslakul Huda Kajen Pati.

b. Observasi

Teknik observasi atau pengamatan digunakan untulenggali data dari
sumber data yang berupa peristiwa, aktifitas, plawil tempat, benda, serta rekaman
gambar. Dalam penelitian ini, digunakan teknik observasrpeean pasif yaitu
peneliti benar-benar datang ke lokasi tetapi ha®gai pengamat pasif. Observasi
dilakukan dengan cara mengamati proses kegiatajabehengajar yang dilakuan
oleh para santri yang menjadi informan dalam tekwdwancara. Observasi ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang pess aktifitas, perilaku, dan
benda yang berkaitan dengan aplikasi gagasan disjalSKH Sahal Mahfudh dalam
dunia pendidikan di Pondok Pesantren Maslakul H(ejan Pati.

c. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode untuk memperoleéa dengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, baat kabar, prasasti, notulen rapat,
agenda dan sebagainyavietode dokumentasi yang dilakukan dalam penelitin
adalah dengan mempelajari dokumen, arsip, catat@an, atau hal-hal lain guna
melengkapi informasi-informasi tentang aplikasi agan figh sosial KH Sahal
Mahfudh dalam dunia pendidikan di Pondok Pesanteslakul Huda Kajen Pati

agar lebih dalam dan lengkap.

Dokumen tersebut antara lain berupa kelengkapaangkat pembelajaran
seperti Buku ajar, kurikulum pembelajaran serta l@mguru figh dan jadwal

mengajarnya setiap minggu.

6. Teknik Analisis Data
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuaiitaPada penelitian kualitatif data

yang muncul berupa kata-kata dan bukan rangkaighkaa Data yang berupa kata-kata

16 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakilgkarta: Rineka Cipta, 2010) him.
274,



tersebut masih sangat beragam, sehingga perluhdaglar menjadi sistematis, ringkas, dan
logis.

Dalam penelitian ini digunakan model analisis iak&if (interaktif model of analisis
Miles and Huberman dalam mengemukakan bahwa adivlalam analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung seta&ts menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis dgdy data reduction, data displaglan
conclusion drawing/verificatiof.
1. Data Reductiorfreduksi data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hahg pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polatg/a membuang yang tidak petfu.
Kegiatan ini bertujuan untuk mempertegas, mempelglermembuat fokus, membuang
hal-hal yang tidak penting yang muncul dari catalan pengumpulan data. Proses ini
berlangsung terus-terus menerus sampai laporan anelitian selesai.

2. Data Display(penyajian data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dimaksuduntuk menemukan suatu
makna dari kata-kata yang diperoleh, kemudian dissgcara sistematis dan logis dari
bentuk informasi yang kompleks menjadi sederhamaunaselektif sehingga bisa lebih
mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitiannmenggunakan konsep yang
diberikan oleh Miles & Huberman yaittirhe most frequent form of display data
qualitative research data in the past has been atare text™. Yang paling sering
digunakan untuk penyajian data dalam penelitianitatié adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

3. Conclusion Drawing/verification

Mengambil kesimpulan merupakan langkah analisiela®etpengolahan data.
Kesimpulan yang diambil mungkin masih terasa kataum diragukan. Oleh karena itu,
perlu dilakukan verifikasi kesimpulan tersebut damghencari data-data lain yang dapat
mendukung kesimpulan tersebut serta dengan mengdael data-data yang telah
diperoleh.

7 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantjt&tifalitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta,
2008), him. 337.

18 Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantit#iifalitatif, dan R&D, him.338.
¥ SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantit#tifalitatif, dan R&D,hlm. 341.



Selanjutnya model interaktif dalam analisis datargukkan pada gambar berikut
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